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PRAKATA

Kamus Kimia Organik ini pertama kali diterbitkan oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1978. Kamus
tersebut merupakan hasil Tim Penyusun dari Fakultas Ilmu Pasti
dan Pengetahuan Alam Universitas Hasannuddin, yang merupakan-
kerja sama dengan Proyek Penelitian Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa tahun anggaran 1975/1976.

Dalam rangka penerbitan seri kamus kimia, Kamus Kimia
Organik, yang sudah tidak dalam persediaan, perlu diterbitkan
lagi. Akan tetapi, mengingat perkembangan di bidang peristilahan
pada umumnya dan peristilahan kimia khususnya, penerbitan
ulang kamus tersebut perlu mengalami revisi terlebih dahulu.
Tujuan revisi Kamus Kimia Organik adalah (1) memperbaiki
berbagai jenis kesalahan, (2) mengintegrasikannya dalam seri
kamus ilmu dasar bidang kimia, yakni sebagai jilid 4. Dalam
merevisi kamus ini kami mengambil sikap sedapat mungkin tetap
mempertahankan bentuk aslinya. Dengan demikian, tujuan (2)
tersebut di atas terpaksa akan dilaksanakan bertahap. Oleh
karena para penyusun lama sudah sibuk dengan tugas-tugasnya,
mereka tidak sempat dihubungi secara khusus sehubungan
dengan revisi kamus ini. Akan tetapi, ketua penyusun lama, Prof.
Dr. A. Amiruddin, ketika diberi tahu, menyambut dengan antusias
dan menyatakan persetujuannya dehgan diadakannya revisi ini,
meskipun secara lisan, kepada Prof. Dr. Anton M. Moeliono, yang
waktu itu masih menjabat sebagai Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Dengan demikian, semua kesalahan baik kesalahan lama



yang lolos dari pengamatan kami maupun kesalahan baru yang
timbul karena perubahan yang kami lakukan, berada pada
pundak kami seorang.

Jakarta, Agustus 1990
Penyunting Seri

A. Hadyana Pudjaatmaka
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KATA PENGANTAR

Kamus Kimia: Kimia Organik ini merupakan salah satu jilid
dalam Seri Kamus Ilmu Dasar yang mencakupi bidang Matematika,
Fisika, Kimia dan Biologi. Tata istilah setiap bidang ilmu akan
diterbitkan menurut subbidangnya dengan kumpulan butir masukan
yang komprehensif.

Kamus Kimia Organik ini semula merupakan naskah laporan
yang disusun oleh tim penyusun dari Fakultas IImu Pasti dan
Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, Ujungpandang, yaitu
Prof.Dr.A. Amiruddin, Drs. Tjiptasurasa SU, Prof.Dr.Tjoddi
Harlim, Drs. Aziz Genisa, dan Dra. Ny. K. Amiruddin, dalam
rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Pusat tahun
1975/1976 (Pemimpin Proyek Drs. S. Effendi), yang kemudian
diterbitkan untuk lingkungan terbatas oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (1978).

Penerbitan kembali Kamus Kimia Organik ini oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan dimaksudkan untuk menyebarluaskan ilmu
pengetahuan dikalangan mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti,
tenaga ahli, dan masyarakat umum.

Saya ingin menyatakan penghargaan saya kepada
Dr. A. Hadyana Pudjaatmaka, penyunting seri kamus kimia, yang
untuk penerbitan kembali Kamus Kimia Organik ini telah
memeriksa dan merevisinya, dan kepada Dra. Sri Timur Suratman,
yang menyunting, menggarap, dan menyiapkan naskahnya sesuai
dengan sistematika penyusunan kamus istilah yang sekarang. Juga
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kepada Sdr. Endang Supriatin, Sdr. Susilowati, serta Sdr. Zulhijah,
yang mengerjakan pengetikannya.

Akhirnya, terima kasih saya sampaikan kepada Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang telah
memproduksi 'kamus ini sehingga dapat dimanfaatkan oleh para
pemakai yang memerlukannya.

Jakarta, Desember 1990 Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

ttd

Drs. Lukman Ali
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abiogenesis pembangkitan
kehidupan secara serta
merta, yang berawalkan dari
benda tak bernyawa
(abiogenesis)

abrin zat toksik, yang

menyebabkan aglutinasi butir

darah merah; ditemukan,
misalnya. dalam biji benih
Abrus precatorius, , tanaman
sogatelik; campuran dua
macam protein

(abrin)

abu sisa yang tinggal setelah
suatu-zat mengalami

pembakaran zat organik,
terutama dalam analisis
(ashing)

ACTH
(ACTH)
lihat: hormon
adrenokortikotropik

-ada

keadaan peralihan keadaan
dalam proses perubahan
bentuk yang satu ke bentuk
yang lain, misalnya saat
melebur
(transition state)

pembakaran lengkap; adaptor 1. penyesuai
pemanasan selanjutnya berbentuk tabung yang
dengan oksigen tidak lagi menyempit pada satu
menyebabkan perubahan yjungnya, dan umumnya
bobot dibengkokkan, digunakan
(ash) pada penyulingan serta
dalam alat lain, sebagai

abu soda natrium karbonat pengemban atau wadah
dagangan penerima; 2. penyesuai voltase
(soda ash) listrik; 3. steker listrik yang

abu tulang kalsium fosfat tak dipakai untuk menyesuaikan

stopkontak dengan steker lain

murni sisa pembakaran
(adaptor)

tulang hewan; digunakan,
antara lain, sebagai pupuk
(35-38%); P30s

(bone ash)

-abu
pengabuan proses

adenase enzim deamida dalam
jaringan hewan; menghidrolisis
.adenina menjadi hipoxantina
(adenase)

adenina 6-aminopurina
CsHsNs; menghablur jadi
jejarum rombus panjang
dengan tiga molekul air yang
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dibebaskan pada pemanasan
383 K; merupakan bagian
asam nukleat nukleoprotein;
dalam gabungan sebagai
adenosina pirofosfat memain-
kan peranan penting dalam
banyak proses metabolisme
(adenine)

adenosina gabungan basa
adenina dengan gu’a ribosa;
adenosina trifosfat memain-
kan peranan utama dalam

pembebasan tenaga dalam otot

(adenosine)

adenosina difosfat adenina +
d-ribosa + fosfat; terlibat
dalam pertukaran tenaga
pada metabolisme otot,
-sebagai penambahan dan
pengurangan fosfat ketiga
(pembentukan adenosina
trifosfat), yang merupakan
cara untuk menangkap dan
membebaskan tenaga
(adenosine diphosphate)

adipil radikal -OC(CHz2)4aCO-
asal asam adipat
(adipyl)

ADP
(ADP)

lihat: adenosina difosfat

adrenalin epinefrina,
CgH13NO3; hormon hablur
tanpa warna; diperoleh dari
kelenjar suprarenal hewan
dan digunakan sebagai

suntikan, untuk menaikkan
tekanan darah, hemostatik,
dan penguat jantung
(adrenalin)

aeskulin glikosida
(dihidroksikumarin glikosida)
yang ditemukan dalam buah
gayam (chestnut) dengan
keaktifan "vitamin P"
(aesculin)

afrodisiak zat kimia yang
digunakan untuk merangsang
daya seksual, umpamanya
yohimbina
(aphrodisiac)

agar-agar gel yang diperoleh
dari gulma laut; digunakan
pada pembiakan bakteri
dalam laboratorium

(agar)

aglukon istilah kumpulan
yang digunakan untuk bagian
bukan gula dari glikosida
(glukosida); aglikon
(aglucone)

aglutinat lekatan bersama
menjadi massa; misalnya,
bakteri atau sel darah
beraglutinat bila berada
dalam zat cair tubuh yang
toksik terhadapnya; hal ini
digunakan sebagai ujian
untuk mengetahui apakah
darah orang yang sehat dapat
dipindahkan ke dalam tubuh
orang yang sakit
(aglutinate)



aglutinin antijasad yang
mengimbas aglutinasi
bakteri, zarah darah, dan
lain-lain
(agglutinin)

akridil radikal Ci13H8N-
(berasal dari akridina)
(acridyl)

akridina C13H9N; zat yang
menghablur dalam bentuk
jejarum, tanpa warna,
ditemukan sebagai fraksi
didih tinggi ter batubara
(acridine)

akriflavina Cj4H14N3Cl;
4,8-diamina- 1-metilakridina
klorida; hablur cokelat,
pembasmi kuman, dan
pencegah infeksi
(acriflavine)

akril radikal -CH:CH.CHO
atau CH2:C(CHO)-
(acryl)

akrilil radikal CH2:CHCO-
(acrylyl)

akrilonitril vinil sianida,
CH2:CH.CN, zat cair asiri;
sangat aktif baik dalam
polimerisasi maupun dalam
adisi secara mudah kepada
senyawa yang mengandung
hidrogen aktif; polimer dan
kopolimer akrilonitril penting
dalam industri sebagai serat
sintetik (lihat Orlon), karet
nitril, dan sebagai komponen

dalam pelbagai susunan
termoplastik; efektif sebagai
gas racun terhadap serangan
serangga pada biji-bijian yang
disimpan

(acrylonitrile)

akrolein akraldehida; vinil

aldehida; CH2:CH.CHO; zat
cair, menguap, tanpa warna,
dengan bau khas, toksik, dan
sangat merangsang mata dan
hidung; diperoleh dari
dehidrasi secara katalis
gliserol; bila dipajankan
(exposed) dalam cahaya
matahari, akan berubah
menjadi resin tak larut;
dioksidkan oleh udara
menjadi asam akrilat
(acrolein)

-aktif
pengaktifan 1. pengubahe

bentukan enzim tak aktif
(zimogen) oleh kinase ke
dalam enzim aktif; misalnya,
pepsinogen (zimogen) diubah
bentuk oleh asam klorida
(kinase) menjadi pepsin
(enzim aktif); 2. proses
penambahan tenaga yang
memungkinkan suatu
molekul melakukan reaksi
kimia, yang bila tanpa
pengaktifan tidak mungkin
berlangsung

(activation)

aktin protein otot (kurang



lebih 13% dari keseluruhan)

yang bergabung dengan
miosin membentuk protein

terkontraksi, yaitu aktomiosin

(actin)

aktinomisetin zat antibiotik
dari biakan Streptomyces
albus

(actinomycetin)

aktomiosin protein otot yang
paling penting; terdiri atas
dua protein, yaitu aktin dan

miosin; ditemukan dalam otot

hidup sebagai gel yang secara
praktis tak melarut; rantai
berkerut seperti keratin, yang
dapat diubah menjadi rantai
lurus pada. perenggangan
dalam uap air; perubahan ini
menerangkan kontraksi otot
(actomyosin)

alanil radikal

HoN.CH(CH3)CG- asal alanina

(alanyl)

alanina C3H7NOg; terdapat
dalam dua bentuk, yaitu
alfa-alanina, asam
alfa-aminopropanoat,
CH3CH(NH2)COOH; asam
amino yang diperoleh pada
hidrolisis protein; bentuk
yang kedua beta-alanina,
asam beta-aminopropanoat,
H2N.CH2.CH2.COOH;
menarik perhatian karena
merupakan bagian molekul
asam pantotenat dan

merupakan satu langkah
dalam pembuatan vitamin,
baik dalam laboratorium
maupun dalam organisme
hidup

(alanine)

alantoin glioksildiureida,
yaitu diureida dari asam
glioksilat
(allantoin)

alat Kipp
(Kipp generator)
lihat: radas Kipp

alat suling alat tempat cairan
dipanaskan dan diuapkan,
dan uapnya kemudian
diembunkan
(stil)

alat uji Abel alat yang
diciptakan oleh Abel untuk
menentukan titik nyala
petroleum
(Abel tester)

alat uji susu Babcock alat
untuk menentukan secara
tepat kadar lemak dalam
susu; ditemukan oleh
Stephen M. Babcock
(Babcock milk tester)

alat ukur Mcleod manometer
yang digunakan untuk
menentukan tekanan gas
yang rendah dengan jalan
memampatkan zat hingga
tekanan mencapai nilai yang
dapat diukur
(Mcleod gage)



albumen zat cair putih dari
telur segar, terutama terdiri
atas albumin; protein dapat
hablur; putih telur
(albumen)

albumin 1. C72H112N18022S;
protein dalam putih telur,
darah, limfa, dalam banyak
jaringan serta zat alir hewani
dan nabati; larut dalam air,
mengkoagulasi pada
pemanasan, dan berurai
menjadi asam amino; 2.
protein sederhana, tak larut
air murmni, atau larutan garam
encer, dan mengkoagulasi
pada pemanasan
(albumin)

albuminoid zat menyerupai
albumin, tetapi tidak larut;
rambut dan kuku terbuat
dari albuminoid
(albuminoid)

albuminometer tabung kaca
pengukur untuk menentukan
albumin secara kuantitatif
dalam kemih
(albuminometer)

albuminosa

(albuminose)
lihat: albumosa

albuminuria terdapatnya
albumin dalam air kemih;
biasanya merupakan tanda
penyakit dalam ginjal; dapat
pula merupakan gejala
peracunan sendiri dalam
tubuh, misalnya pada

kehamilan tua
(albuminuria)

albumosa sebarang hasil
primer pencernaan protein
yang berbeda dari albumin
karena tak dapat
digumpalkan oleh panas;
albumosa dapat diubah lebih
lanjut menjadi pepton
(albumose)

aldehida senyawa organik
yang mengandung
gugus-CHO; diperoleh pada
pengoksidan sebagian alkohol
primer; namanya
diturunkan dari asam yang
terbentuk bila senyawa
dioksidkan lebih lanjut;
misalnya, etilalkohol
dioksidkan menjadi
asetaldehida yang bila
dioksidkan lagi akan menjadi
asam asetat; aldehida penting
dalam industri, bagi
pembuatan resin (misalnya
bakelit), zat celup, dan pula
sebagai pembasmi hama
(aldehyde)

aldoheksosa kumpulan gula
yang mengandung enam atom
karbon dan gugus aldehida;
misalnya, glukosa, manosa
(aldohexose)



aldoketena RHC:CO;
kumpulan yang mengandung
ketena, dan turunan
substitusi monoalkil dari
karbonsuboksida
(aldoketene)

aldoksim
deret senyawa yang
mengandung gugus 2
H<¢ = NOH atau bentuk
tautomernya
(aldoxime)

aldol asetaldol;
hidroksibutaldehida;
CH3CHOH.CHz2.CHC,; zat cair
seperti minyak tanpa warna;
mereduksi perak nitrat
beramonia; digunakan dalam
penyediaan krotonaldehida
dan butilenaglikol
(aldol)

aldosa

senyawa gula yang
mengandung gugus aldehida

-0

M H
(aldose)

aldosteron hormon yang
dikeluarkan oleh korteks
adrenal yang mengendalikan
pengeluaran garam dan air
melalui ginjal
(aldosterone)

-C

aldrin C)2HeCls; insektisida
yang mengandung tak kurang
dari 95% (bobot/bobot) 1, 2,
3. 4, 10, 10-heksakloro-1, 4,
4a, 8, 8a- heksahidro-1, 4, 5,
8-endo-eksodimetanonaftalena:
sama dengan hidrokarbon
lain yang mengandung klorin;
aldrin toksik terhadap
manusia dan hewan; di
banyak negara telah mulai
dikurangi penggunaannya
(aldrin)

alelomorf 1.campuran isomer
dalam larutan, yang
mula-mula memisah atau
menghablur ke luar; 2. satu
dari dua atau lebih zat
sebentuk yang terdiri atas
atom sama yang mempunyai
valensi sama, tetapi berbeda
dalam pengikatan
(allelomorph)

alelotrop anggota sistem yang
terdiri atas dua zat isomer
atau desmotrop dalam
keseimbangan
(allelotrope)

alergi reaksi tak normal
jaringan, yang mungkin
disebabkan oleh persentuhan
antara protein asing, alergen,
dan jaringan tubuh yang
peka; alergi zat makanan
lebih umum pada bayi; ,
penyebab umum adalah telur,




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































